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ABSTRAK

Jargon al Islam shalilun li-kulli zaméan wa maké&rbegitu melekat dan
menghujam kedalam keyakinan teologis umat IslarairKlislam sebagai ajaran
universal yang melampaui batas ruang dan waktu aralnkelintasi sekat-sekat
kemanusiaan, membuat umat Islam selalu yakin bahweeka lebih utama
dibanding dengan umat yang lain. Keutamaan umarnlisérlihat berbeda bahkan
berbanding terbalik ketika dibenturkan dengan taslifaktual kekinian, yang
mana umat Islam dalam percaturan global banyalksifzan sebagahe other

Tercerabutnya umat Islam dalam percaturan globatlifasikan sebagai
akibat kesalahannya memandang capaian modernitagraidisi. Tradisi dalam
kalangan umat Islam digeneralisir sebagai yangasagehingga tidak perlu
dipertanyakan kembali, sedangkan modernitas yanmuReulannya diawali
pemberontakan terhadap doktrin agama digenerdélisik profan sehingga perlu
dihindari. Pemahaman demikian yang mengakibatkgadiaya alienasi dalam
diri umat Islam terkait laju pengetahuan modern, dabal dalam
perkembangannya, ilmu pengetahuan kontemporer mehmitan dogma agama
sebagai penyempurna bagi pengetahuan kontempoasr @bblem-problem
kemanusian, ekologi yang dihasilkannya. Persoakarkigi adalah bagaimana
Islam sebagai ajaran universal mampu mentransfékaragogma-dogmanya agar
turut mewarnai peradaban manusia kontemporer.

Skripsi ini yang secara hakikat merupakan penaliiapustakaan akan
mengeksplorasi konsep-konskfxmah waldéatiyyah dan mengkomparasikannya
dengan realitas sosial faktual utamanya terkait blpro-problem kultur
keagamaan. Keilmiahan sebuah pemikiran bukan hamsietak pada
keselarasannya dengan ajaran primordial yang sakaatun keilmiahan sebuah
pemikiran terkait juga dengan jawaban atas pertanyapakah ia berdaya guna
dalam sebuah transformasi dalam realitas kemasytarsk hikmah waldatiyyah
sebagai rumusan reaksi kognisi manusia, sepatdihiyat dari dua sisi tersebut.

Pengetahuangadliyyah dan pengetahuarkalniyyah sebagai ekspresi
manusia dalam mencandera makna kebenaran padanydastdak saling
bertentangan, perbedaan pendekatan dalam mengg&ihamkebenaran yang
membuat kedua pengetahuan tersebut seolah-olaiy saénegasikan, hal inilah
yang diungkapkarhikmah waldatiyyah dalam beberapa pandangannya tentang
pengetahuan manusia. Pandangan ini dilandasakankpadepsinya tentang alam
semesta sebagai jejaring matréktangular yang mana jejaring tersebiersusun
atasdua sumbu yang saling tegak lurus, dimana sumbtik&edisebut sebagai
dimensi internalitas dan sumbu horizontal yang hiisesebagai dimensi
eksternalitas. Secara hakikat dimensi internatieas eksternalitas dalam konteks
ajaran Islam merupakan implementasi dari rukun Tdg@mrukun Islam.

Matrik pemikiranhikmah waldatiyyahsekiranya patut diapresiasi sebagai
tawaran paradigma alternatif dalam pembangunan gleaadslam di masa depan,
Alienasiyang terjadi dalam diri umat Islam saat ini mekgrabias dari hilangnya
paradigma yang komprehensif dan adaptif dalanudnat Islam terkait penjelasan
dogma agama mengenai percepatan perkembangan alaty&ontemporer,
sehingga sejauhmana kapabilitlemah waldatiyyahdalam menjawab persoalan
sosial keagamaan akan dilihat dan dieksplorasndakenelitian ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Serangan pasukan Mongol pada tahun 1258 M terhadalah Abbasiah,
dalam pandangan Orientalis merupakan titik awal ainya peradaban Islam.
M. M. Syarief, seorang Cendekiawan Muslim Pakistark&ta lain, bagi M.M
Syarief, Peradaban Islam menggapai puncak kejayaaselama kurun dua
periode, yakni periode Peradaban Islam | antaranta61-1160 dan Kurun
periode Peradaban Islam Il antara tahun 1389 M-M2Pendapat M.M. Syarief
dapat dilacak dari artefak sejarah dunia, dimamadadan Islam | dengan Pusat
peradaban di Damaskus, Kordoba, Baghdad, Kaserta peradaban Islam II
dengan pusatnya di Samarkand, Istambul, Isfahamhj.Del

Dua peradaban Islam tersebut diatas secara paraitsgrmemiliki
karakteristik yang berbeda. Periode peradaban Islgg61-1160 M) yang runtuh

karena invasi bangsa Mongdblkarakteristik pemikiran atau budaya yang

'Peradaban Islam | tersebar di empat wilayah yakiataskus (Daulah
Umayyah I) antara 661-756 M, di Kordoba (Daulah Unadwyif) antara 756-1027
M, di Baghdad (Daulah Abbasiyah) antara 750-1242 ai di Kairo (Daulah
Fatimiyah) antara 908-1160 M. lihat Armahedi Mahzlstam Masa Depan
(Bandung: Pustaka, 1993), him. 49.

2Kejayaan peradaban Islam periode Il dapat dilihadap masa Daulat
Timuriah di Samarkand antara 1369-1452 M, Daulah &ssah berkuasa antara
1452-1922 M, Daulat Shafawiyah di Isfahan antar&87i#720 M, dan Daulat
Mughul di Delhi antara 1526-1857 M. lihat Armahedaiar,lslam Masa Depan
(Bandung: Pustaka, 1993), him. 49.

*Arnold Toynbe, Sejarah Umat Manusiaterj. Agung Prihantoro(dkk.)
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 584.



berkembang bersifat rasional-inklusif. Inklusifitggang ada dapat dilihat dari
akomodatifnya umat Islam pada masa itu terhadagrbpb kebudayaan non-
Islami, sehingga boleh dikata, peradaban Islam padesa itu merupakan
peradaban yangaraceri’ yakni peradaban yang memadukan budaya Persia,
Yunani , Romawi serta Arab dalam bingkai Islam.

Kekalahan dinasti Abbasiyah dari bangsa Mongol padtan 1258 M.
telah merubah karakteristik peradaban Islam, sdiaimcurnya negara kesatuan
Islam dalam masyarakat Islam muncul kecenderungasikap involusi dalam
persoalan sosial, umat Islam lebih banyak berkp&ata peningkatan persoalan
uhrowi daripada persoalan sosial keummataPeriode ini disebut oleh M.M
Syarief sebagaishock absorbing period’sebuah kurun masa dimana banyak
umat Islam apriori terhadap persoalan keduniafian.

Sikap involusi dalam diri umat Islam membawa padgekderungan
pencarian bentuk keagamaan yang yang sesuai deegaangat zamazgitgeist
dan model keagamaan semacam ini ditemukan padakipgmikeagamaan
sinkretik-asketisAl Ghazali, menurut Toynbee pada periode inilah Ala@ali
menemukan titik kepemimpinannya dalam perihal kexgarh Tindakan ekstrim

yang dilakukan sebagian besar umat Islam bolehtalikabagai masa transisi,

*Amroeni Drajat, Suhrawardi: Kritik Falsafah PeripatetiKYogyakarta:
LKiS, 2005), him. 19.

5Arnold Toynbeepp. cit., him. 561.
®Armahedi Mahzarslam Masa DepafBandung: Pustaka, 1993), him. 49.

"Arnold Toynbeepp. cit., him. 562.



artinya dalam peradaban Islam telah terjadi komvexrak atau karakter
peradaban; dari peradaban kosmopolit kearah peaadabketis Karakter
peradabarasketisinilah yang mewarnai kurun peradaban Islam keduzpate
tokohnya Syihabuddin al-Suhrawardi(w. 1191) dandBinddin Syirazi(w. 1640.

Lanskap historis dua peradaban Islam yang pernakamei peradaban
manusia menunjukkan bahwa kegemilangan peradalan [sada masa lampau
dikonstruk atas nilai agidah yang sama namun berb#alam menggunakan
pendekatan. Peradaban Islam pertama implemenlaisagidah ditekankan secara
rasional sehingga pengetahuan yang dirumuskan didsmoleh pengetahuan
ilmiah-rasional. Kurun peradaban Islam kedua, négidah diimplementasikan
dalam ragam tarekat sehingga khasanah pengetalaunanbgerkembang banyak
bersifatasketis’

Perbedaan paradigma dalam dua kurun peradaban Wilmas secara
sosiologis memperlihatkan universalitas Islam dmndesu. Nilai universalitas
Islam mampu diimplementasikan dalam kerangka buddgasif tanpa didahului
pretensi tercederainya sendi-sendi ajaran pdieo(corg Islam. Inklusifitas yang
terbangun sebagai petanda umat Islam tidak apeohadap kebudayaan lain.
Distingsi pengetahuan tentang Islam dan pengetalimaah non Islam tidak
mengemuka dalam wacana kemasyarakatan pada mas itu.

Sikap menutup diri yang dilakukan sebuah masyardkat perubahan

seperti yang dilakukan oleh umat Islam pada saatanya akan menghadirkan

8Armahedi Mahzamp. cit., him. 52.

*Ibid.



alienasi diri, membuka diri atas perkembangan ilmu pengetahmerupakan
keniscayaan dalam kehidupan bermasyarakat. MeMobammad Igbal, sebuah
cita-cita yang telah usar@(t of dat¢ tiada akan pernah kembali untuk kedua
kalinya dalam masyarakat yang mengusundfiyatinya menanti hadirnya masa
lampau dalam masa kekinian sebuah hal utopis. Neasg@au atau masa kini
merupakan hasil konstruksi kognitif manusia dan itikimbatasan ruang dan
waktu tertentu, pemutlakan atasnya merupakan sekesélahan sejarah yang
dibuat umat manusia.

Meskipun demikian, Pencanderaan terhadap masa fadisa kini dan
probabilitas masa depan dalam diri umat Islam mkimiitalitas bagi
perkembangan sebuah masyarakat. Pencanderaankam biimaksudkan upaya
mengunggulkan salah satu diantara ketiganya tgepeanderaan atas ketiganya
dimaksudkan sebagai upaya mencari formulasi yapat tetas sistem nilai yang
hendak diimplementasikan dalam realitas sosial &®sagn. Keberadaan sistem
nilai ini akan dapat mengidentifikasi posisi umsiain dalam peradaban global,
ketiadaan sistem nilai ini hanya akan menghasilkarat yangpandir. Apabila
perubahan terpaksa dilangsungkan maka perubahanm diasilkan hanyalah
perubahan yang bersifat anarkis.

Ratifikasi teori fisika klasik oleh teori fisika ha memicu terjadinya

pergeseran paradigma dalam masyarakat Barat. BaradCartesian-Newtonian

**Mohammad IgbalRekonstruksi Pemikiran Agama Dalam Islaerj. Ali
Audah(dkk) (Jakarta: Tintamas, 1982), him. 176.

H Fazlurrahmanlslam dan Modernitas; Tentang Transformasi Intelektua
terj. Ahsin Muhamad (Bandung: Pustaka. 1985), hin. 3



yang selama beberapa dekade begitu kokoh menjadiadan ilmu pengetahuan
Barat modern dalam beberapa teori dasarnya disatidéeh penemuan mutakhir
fisika baru. Pandangan Newtonian yang menyatakam atemesta bersifat
mekanis-material ditolak oleh fisikawan kontempordeori fisika baru
mengartikulasikan materi hanyalah suatu satuarrayetenaga yang didalamnya
unsur-unsurnya selalu bergerak dan berkdftaimgikanya, jika materi merupakan
satuan getaran tenaga maka dapat dipastikan nmaégrdpakan unsur bentukan
dari getaran energi tersebut sehingga dalam tsdafbaru semesta bukan terpola
dalam mekanika material akan tetapi semesta diponlagkebagai mekanika
kuantum. Ratifikasi ini secara simultan berimplikpada bergesernya subsistem
pengetahuan modern yang melandaskan konsep das@aga paradigma
Cartesian-Newtonian dan salah satunya adalah pera&abat modern.
Bagaimana dalam peradaban Islam?. [Imu pengetalapapun yang
disusun, dikonsep, dan ditulis secara sistematisuki@an dikomunikasikan,
diajarakan, dan disebarluaskan tidak bisa tidakti pasemiliki paradigma
kefilsafatan-> Peradaban Islam dengan sub-sistemnya seperti Klatem, Figh
tidak bisa lepas dari hukum pengetahuan tersebetadBban Islam dengan
subsitemnya yang lahir dengaetting ruang dan waktu tertentu terbuka untuk
disangkal keabsahannya, meskipun subsistem tersebngigunakan kitab suci

sebagai sumbernya.

1ZJ. SudarmintaFilasafat Proses Sebuah Pengantar Sistematik Filsafat
Alfred North WhiteheadYogyakarta: Kanisius, 1991), him. 32.

“Amin Abdullah, Islamic Studies Di Perguruan TingdiYogyakarta;
Pustaka Pelajar, 2006), him. 191.



Pemutlakan keabsahan nilai dalam sistem pemikikam anenghadirkan
totaliterianis sistem menjadi semacam idiologi utem. Fenomena pemutlakan
semacam ini hampir menggejala dalam khasanah @nget umat Islam.
Kejumudan pemikiran hampir dapat dijumpai dalamagelini iimu pengetahuan
Islam, upaya rekonstruksi selalu berujung padsasifitkternal umat Islam. Friksi
yang demikian pada akhirnya akan mengkondensasimanbentuk ritus-ritus
kecil sebagai wahana implementasi nilai yang diyialan Ritus yang terwujud
akan berbahaya manakala telah muncul kecenderungganclaim dalam ajaran
nilai atau dogma yang diusungnya. Kondisi demikiamemperlihatkan
pembaharuan Islaidatul islam) bagaikan surat yang tak pernah sampai pada
alamatnya.

Prof. Aziz Ahmad dalam bukunyglamic modernisme in India-Pakistan
(Oxford, London: 1967) mengklasifikasi tiga sikamat Islam dalam merespon
pembaharuan dalam Islam, yakni, modernisme Islaaajsionalisme Islam dan
fundamentalisme Islai. Klasifikasi ini juga memperlihatkan adanya skhisma
idiologi atau paradigma yang telah mengkondensalaina skhisma sosial. Konsep
“kemajuan Islam” seperti yang diusung kaum modeatas konsep “kemerdekaan
Islam” seperti yang diusung kaum fundamentalisauele atau kata kunci untuk
memahami gagasan sebagai respon yang dimunculkiéa kslam direlasikan

dengan kemajuan modernitas.

“Armahedi Mahzar]slam Masa Depar{Bandung: Pustaka, 1993), him.
80.



Mana yang benar?, dari fakta historis dapat dilatssdm hadir ke dataran
masyarakat Arab bukan pada masyarakat yang beluntidéé berbudaya(awam).
Dataran Arab pada masa itu, merupakan tempat benggmragam budaya yang
dibawa oleh para pedagang dari beberapa daeraln Aiala, Horten sebagaimana
yang telah dikutip Mohammad Igbal mengatakan;

Sejarah Islam dapat digambarkan sebagai satu ksteaatara kebudayaan
dan pengetahuan bangsa Arya dengan Semit diranahHal ini dapat

dilihat dalam fakta sejarah bahwa antara tahun 800-M masyarakat
Islam telah menghasilkan kurang lebih 100 aliramlogi dengan

sistemnya. sifat eklektis dalam Islam hanya menblakaya athei&’

Senada dengan pernyataan Mohammad Igbal, tokohd@kalis Hassan
Hanafi sebagaimana dikutip oleh Amin Abdullah menkkan bahwa pemikiran
Islam itu sifatnya temporal dan tidak baku ;

Filsafat pola pemikiran Yunani merupakan pola peraikyang berlaku
pada era atau penggal sejarah tertentu dalam pamiknanusia,
dengan demikian kita tidak boleh hanya berhentitudisaja untuk

selama-lamanya. Filsafat Islam pun sebenarnya,rbbkaya terbatas
pada era penggal sejarah klasik saja, filsafamisteerefleksikan gerak
pergumulan dialektik antara peradaban Islam daadadyan yang hidup
disekelilingnya, pada waktu kapanpun. Konsekuemsimmyskursus

falsafah Islam era kontemporer seharusnya mampguived dan

berhagapan langsung dengan riak gelombang pemi#aameradaban
Barat:

Sejak awal tahun 1960-an, Agama dalam bentuk spitésakembali
diperbincangkan sebagagiroblem solving krisis multidimensi yang tengah

melanda masyarakat pada peradaban modern. Krisg tggjadi menurut Fritjof

™ Ibid., him. 190.

**Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan TingdiYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2006), him. 4, dikutip dari HasamdflaDirasat Islamiyyah
(Kairo: Maktabah Al Anjlu Mishiriyah,1981), him. 28e2005.



Capra sebagai konsekuensi atas diterapkannya garadCartesian-Newtonian,
reduksi realitas hanya sebagai mekanika struktutenngang dapat dikenali
dengan pembagian atasnya memberi pendangkalan maetadupan.
Pendangkalan ini dalam peradaban modern dapaaddéngan dicerabutnya akal
manusia dari “akal objektif” menjadi sebatas “ata@paian™’

Menurut T.S. Eliot, Tradisi Pemikiran filsafat yabhgrkembang di Barat
cenderung memperluas keretakan antara hidup ddikibesehingga teriakan
kenabian; “Dimanakah kehidupan yang telah hilarigrdgperjalanan hidup kita?,
Dimanakah kebijakan yang telah raib dalam pengerahkita?, Dimanakah
pengetahuan yang telah lenyap di dalam informaa?Ki berbunyi lebih nyaring
dimasa kini daripada masa sebelumly&endekiwan Barat, Goerge Bernard
Snow melihat, jalan keluar dari kemelut krisis maodkass dengan re-presentasi
dimensi spiritual yang selama ini sengaja dihilamgkdalam kehidupan
masyarakat, aspek spiritualitas tersebut terkandafan ajaran-ajaran agania.

Para filusuf tumbuh diatas tantangan-tantangareneasetiap filsafat yang
baru adalah suatu tantangaar excellerfyang tiada tanding) yang dilemparkan
pada batas-batas pengertian umum akan dunia.r$diégdfat Barat dalam tahap

kronis, dimana ia harus menantang batas-batas penaahanalitis dan empiris

“Fransisco Budi HardimanMelampaui Positivisme dan Modernitas
(Yogyakarta: Kanisius, 2003), him. 53.

18Henryk Skolimowski, Filsafat Lingkungan terj. Saut Pasaribu
(Yogyakarta: Bentang, 2004), him. 33.

“Faisal Ismail Paradigma Kebudayaan Islaf@akarta: Titian lllahi Press,
1997), him. 259.



atas dunia seraya menyusun kerangka kerja konseganafilosofis yang dapat

menampung bermacam-macam masalah sosial, etisgeko&pistemologis dan

ontologis yang baru. Pada sisi yang lain, peragdblam telah tertunduk lesu
sejak abad ke-16 M. Ketertundukan ini sebagai akibkh tertutupnya pintu

jtihad dalam diri individu umat Islam, kreativitas dalam judi artefak atau

penemuan-penemuan teori baru hampir tidak dapatndkan dalam pengetahuan
peradaban ini. Krisis yang melanda dua peradabay ysrnah monumental
tersebut diatas menyisakan sebuah pertanyaan; Apg sebenarnya sedang
terjadi?.

Cendekiawan kritis Barat telah melakukdmiar penyelamatan dengan
memunculkan konsep Postmodernisme. Terlepas daigaitas istilah dan makna
yang digunakan, Postmodernisme memberikan sedkitbagi keberlangsungan
peradaban manusia, Postmodernisme dengan kedugngayayakni post-
strukturalisme danholisme dalam beberapa teorinya merupakan kelanjutan
keterpilahan kebudayaan modern menjadi cabang-gabadaya yang otonom
seperti seni, teknologi dan sains. Kedua sayapnpairnisme pada dasarnya
sama-sama mencoba menyatukan apa yang telah digmsatheh modernisme,
post-strukturalis menawarkan pluralisme, relatigsmmutlak dan fragmentasi,
sedangkanholisme menawarkan monodualisme, relativisme kontekstdal

integrasi’

?° Armahedi MahzarRevolusi Integralisme IslafBandung: Mizan, 2003),
him. XXVII.



Dalam kalangan limuan dan Agamawan tawaran paradigmna Barat
banyak ditentang, saint dan agama dalam kacamataspokturalis sama-sama
relativenya dengan seni, sedangkerismemelihat saint dan teknologi bersifat
objektive sedangkan agama dan seni bersifat sidgek{esimpulan yang dapat
diambil adalah pandangan post-strukturalis lalismerelatif masih sama dengan
filsafat Barat modern pendahulunya, bahkan cenderunenghantarkan
nihilisme?*

Islam sebagai ajaran universal sudah sepatutnyayamésil peran-peran
penyelamatan. Armahedi Mahzar dengan kesatuan hisabdlagaimandnolarki
Wilberian dalam wujudnya hirarki Integralitas yangempunyai dua sumbu saling
tegak lurus memandang nilai fundamental Islam daagigma Barat kontemporer
memiliki relasi yang komplementaritas, relasi inelihat banyak kemiripan
diantara keduanya, namun tidak melupakan perbgu@ting diantara keduanya.

Berdasarkan penemuannya tersebut Armahedi menyabuals paradigma
alternative yang dikonsepsi sebagai jembatan amtga&nilai Qur’ani dengan
saint kontemporer, seperti halnya filsafsripatetik yang menjadi penghubung
antara nilai Qur'ani dengan budayelenis®? Paradigma ini tidak menafikan
paradigma Barat kontemporer sebagai paradigma seseaf, tetapi paradigma ini
mengambil langkah menyempurnakan dengan menamhahisarki sumber nilai

dalam hirarki integralitas struktur peradaban Barat

*'Armahedi Mahzarslam Masa Depar{Bandung: Pustaka, 1993), him.
127.

?Armahedi Mahzar,Integralisme; Sebuah Rekonstruksi Filsafat Islam
(Bandung: Pustaka, 1983), him. 02.



Atas asumsi dasar diatas, Penyusun membuat paneliiteratur
kepustakaan dengan temdrénsformasi Religio-Kultural; Telaah Konsep
Hikmah Waldatiyyah Armahedi Mahzar”. Terminologi "transformasi religio-
kultural” merupakan sebuah istilah yang dimunculkamahedi Mahzar sebagai
elaborasi dua sistem transformasi, yakni transferrpaiko-kultural Al Ghazali
dan transformasi peradaban Alvin Toefler. Berdasag@anya, transformasi ini
meniscayakan transformasi ranah spiritual yang dlivk#ta religio dan ranah
material yang diwakili kata kultural.

B. Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah diatas, Penyusoiatasi Penelitian ini
pada pembahasan persoalan—persoalan yang berldgtagan struktur dasar
hikmah waldatiyah sebagai basis perubahan sosial. Secara spesifélitisn ini
untuk menjawab rumusan masalah, yakni;

1. Bagaimana Sistematika Dagdikmah Walatiyyal?.
2. Bagaimana KonsepHikmah Waklatiyyah tentang perubahan
religio-kultural?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan dan kegunbaik secara formal
atau non-formal;

1. Mengetahui sistematika dasarhikmah waldatiyyah serta
signifikansinya sebagai paradigma dalam transfarmassial
keagamaan.

2.  Menambah referensi dalam diskur$siamic studies



D. Tinjauan Pustaka

Sejak ditemukannya teckuantumdalam fisika baru pembicaraan tentang
Tuhan mendapatkan tempatnya kembali. Peran TuhHaagaesebab utama atas
penciptaan alam semesta menjadi perhatian diskdikatngan ilmuwan ataupun
filosof dan teolog disisi lain. Istilah Tuhan sehagPencipta yang hampir hilang
dalam kosakata masyarakat modern mengemuka kedabain diskursus taentang
alam. Hal ini disebabkan tidak tuntasnya para limuwamemukan sebab awal
dari teori yang ditemukannya. Ekses dari fenomeemikiran tersebut dapat
dilihat dengan banyaknya karya-karya yang membdh#sungan Saint dan
Agama serta semakin kuatnya niat melakukdrad untuk memadukan saint yang
sekuler-ilmiah dan fondasi nilai-nilai spiritual.

Mulyadi Kartanegara dalam bukuny#tegrasi Saint dan Agama
memandang perpaduan saint dan agama harus digestai semangatuhid
sebagai basis ontologis. Dalam pemaparannya lebiat|apenempatanauhid
sebagai basis ontologis dalam keilmuan menurut dtlilydapat membentuk
carapandang atau pendekatamtegral-proporsional dalam menafsir objek
pengetahuan sebagai langkah awal perumusan pengefah

Bagi Mulyadi, proporsinalitas dalam pemilihan metquendekatan dalam
menafsir realitas tidak pernah ditemukan dalam d&hals pemikiran modern,
justru yang berjalan adalah diktum hegemonik ataeanuniversalitas kebenaran

yang berdasar ukuran ilmiah rasional-materialisfgendekatan ilmiah yang

2 Mulyadi Kartanegaralntegrasi Saint dan Agaméandung: Teraju,
2004), him. 23.



rasional-materilistik inilah yang telah banyak nukresi pengetahuan manusia.
Berdasarkan fakta demikian Mulyadi menawarkan metpdedekatan dalam
menafsir realitas dalam konsegjribz, burhani dan irfani. Dengan pemilahan
proporsi metode tersebut celah yang selama inilbraelantara agama dan saint
dalam pandangan Mulyadi dapat diminimafSir.

John F. Haught seorang guru besar Teologi Univer§itzergetown, USA.
Dalam sebuah karyanya yang berjuBefrjumpaan Saint dan Agama: dari Konflik
ke Dialogmembuat lanskap relasi iimu dan agama dalam korftintras, kontak
dan konfirmasi. Berbeda dengan lan G. Barbour, mertdaught keempat relasi
ini bukan sebagai bentuk tipologi yang statis nareebagai bentuk perjalanan.
Tahapan konflik terjadi karena adanya pengaburamasha-batasan saint dan
agama dan sifatnya bersaing(konflik) sehingga adhatusan memilih satu
diantara keduany&.

Batasan wilayah yang jelas antara saint dan agapet deembawa pada
relasi selanjutnya yakni kontras, setelah terlileddis posisi diantara keduanya
langkah kontak baru dijalankan. Lebih lanjut menudaught, langkah kontak
didorong oleh dorongan psikologis yang kuat bahwgaimaanapun perbedaan
dalam sebuah pengetahuan harus ditarik pada gamig koheren disinilah teori

ilmiah ditarik dalam ranah teologi bukan sebagamnipektian atasnya namun

*Ibid., him.15.

?® John. F. Haugh®erjumpaan Saint dan Agama: Dari Dialog ke Konflik
(Bandung: Mizan, 2004). him.10.



sekadar penafsiran ilmiah dalam pemaknaan ad&rhangkah yang terakhir
adalah konfirmasi, pada tahap ini ada upaya dara paeolog dan Illmuan
mengakarkan asumsi metafisik saint pada pandaragar cealitas keagamazh.

lan G. Barbour dalam karyany&hen Science Meets Religion: Enemies,
Strangers And Partnerfang diteriemahkan kedalam bahasa Indonesia oléh E
Muhammad dengan juduluru Bicara Tuhan antara Saint dan Agama
mempolakan hubungan saint dan agama dalam enipster yakni konflik,
independensi, dialog dan integrasi. Dari pemapamnBgrbour lebih bersimpati
pada model relasi dialog dan integrdddalam karyanya ini Barbour tidak hendak
menyepadukan agama dengan saint namun hanya sebatakeri peta bagi
kajian antardisiplin dalam menemukan jalan bagippduan antara saint dan
agam&?

Sepanjang studi pendahuluan yang telah penyuswrkdak penyusun
belum menemukan sebuah karya yang secara spes#ibahashikmah
wahdatiyyahatau secara general membahas pemikiran Armahedzaviadlengan
kata lain pemikiran Armahedi boleh dibilang masiliupa rimba belantara dan
masih banyak sisi-sisi yang dapat diambil.

E. Metode Penelitian

*®Ibid., him. 109.
Ibid., him. 27.

28 lan G. Barbour,Juru Bicara Tuhan antara Saint dan Agamerj. E.M.
Muhammad (Bandung: Mizan, 2002), him. 40-42.

%% bid., him. 45.



Penelitian ini bersifat kepustakaan mutibrary research) dimana sumber
data yang digunakan adalah data-data kepustakepertisbuku, majalah, jurnal,
dan beberapa tulisan lepas yang terkait dengankpoéibasan dalam perihal ini
pemikiran Armahedi Mahzar. Sumber data yang digumad@am penelitian ini
diklasifikasikan dalam dualuster, Pertama, sumber data primer yakni literartur
kepustakaan yang secara langsung ditulis oleh ArdiaMahzar, seperti;
Integralisme: sebuah rekonstruksi filsafat Islétislam masa depatt Revolusi
Integralisme Islam: Merumuskan paradigma saint danaégi Islam®?

Kedua, sumber data sekunder yakni literatur kegastayang berasal dari
orang lain yang masih ada korelasinya dengan pdiailasan. Data sekunder
merupakan sebuah karya yang ditulis sebagai resasnpemikiran Armahedi dan
atau sumber data yang ditulis tidak terkait peraikiArmahedi Mahzar namun
memiliki kesamaan gagasan atau ide dalam pembahasan

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini adalah peaslihistoris-factua)
yakni sebuah penelitian yang menitikberatkan oliefannya pada pemikiran
seorang tokof® Pengolahan data dalam penelitian ini menggunaketode
interpretatif, holistik dan deskriptif. Metode holistik akan membantu

mengidentifikasi data-data yang ada dalam kerangseluruhan, dimana data

* Armahedi Mahzar|ntegralisme; Sebuah Rekonstruksi Filsafat Islam
(Bandung: Pustaka, 1983).

*! Armahedi Mahzainslam Masa DepafBandung: Pustaka, 1993).
%2 Armahedi Mahzamp. cit.

*Anton Bakker dan A. Charis ZubaiMetodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 47-61.



yang tersaji dilihat sebagai sebuah kesatuan daldmogi realitas yakni; alam-
manusia-Tuhan. Keutuhan identifikasi ini akan meuemn secara definitif
kedudukan masing-masing unsur hasil pembah#san.

Metode Interpretatif mengupayakan pendalaman pemahaman terhadap
pemikiran tokoh yang menjadi pokok pembahasan. derapn metode ini
sebagai upaya menangkap arti dan nuansa yang didiaks dalam pemikiran
Armahedi Mahzar secara khas. Terurainya makna yam@ndung dalam fakta
atau data hingga terjadi pengkristalan dalam selpghahaman baru akan
memicu evaluasi kritis dan memungkinkan tersajinpganikiran alternatif yang
lebih utuh dan memad.

Metode deskriptif adalah uraian teratur yang dihadirkan peneliti atas
keseluruhan pemikiran Armahedi Mahzar. Metadkeskriptif menjadi penting
karena salah satu unsur hakiki untuk menemukiaios pada suatu fenomena
sebagaimana yang diyakini Husserl adalah dengan jaknguraikannya dalam
sebuah bahaséatau dengan bahasa Paul Ricour menjadikan redétam sebuah
cerita.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah Kklasifikasi dan pengolahan dataka penulis

membuat sistematika penulisan hasil penelitiangab@erikut;

** Ibid., him. 117.

35Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat(Jakarta: Grafindo Persada.
1996), him. 96-99.

*®Anton Bakker dan A. Charis Zubadp.cit.,him. 54.



Bab | Pendahuluan. Bab ini berisikan tentang le&akang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaahakas metode
penelitian dan sistematika pembahasan penelitian.

Bab Il Pada bab ini akan membahas wacana tranasordalam Islam terkait
dengan pandangan Muslim terhadap tradisi dan capadglernitas serta
penggumulan tanggapan tersebut dalam bentuk gapasavebasan baik
dari tradisi atau dari modernitas.

Bab Il Bab ini memaparkan sistematika dasgkmah waldatiyyah Latar
historis perumusikmah waldatiyyahakan mengawali pembahasan pada
bab ini, kemudian menengok struktur dalsiimah waldatiyyahterkait
dengan pandangan kosmologinya serta pandangaaraplsginya.

Bab IV Pada Bab ini akan mengurai bagaimana kamnspprubahan yang
ditawarkan hikmah waldatiyyah terkait dengan problematika internal
peradaban Islam, modernitas serta problematika smadimasa depan.

BabV  Penutup. Bab ini berisi rumusan jawaban péatnyaan dalam rumusan
masalah, dan juga saran-saran bagi penelitian ngntaikmah

wahdatiyyahdimasa datang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan tentamgmah waldatiyyah dan
kaitannya dengan perubahan kultur keagamaan, meat diambil kesimpulan
sebagai berikut;

1. Sistematika Dasdilikmah Waklatiyyah

Tentang kosmologihikmah waldatiyyah menggaris bawahi perlunya
meratifikasi konsep kosmologi dalam filsafat Isl&envensional dimana dalam
pemahaman tradisi Islam konvensional masih mendgumadogika geometri
Ptolomy-Aristotelian. Ratifikasi yang dilakukd&kmah waldatiyyahdengan jalan
menghadirkan geometri Copernican dalam pemikirdamisdan hasilnya adalah
tersusunannya hirarki alam semesta dalam Metakgsmdssokosmos,
Makrokosmos, Suprakosmos dan Mikrokosmos. Lapiapisdn kosmologi yang
disusun hikmah waldatiyyah tersubstitusikan olehholarki-holarki dan jika
holarki-holarki tersebut disusun dalam sebuah skema, maka skesespevolusi
kosmologis akan muncul disana.

Pembagian alam semesta dalam lima bagian diatgs arkaiatan erat
dengan eksistensi Tuhan dalam penciptaan semeksastdhsi Tuhan dalam
proses penciptaan alam semesta merhikatah waldatiyyahbukan sebagai awal
atau akhir dari evolusi akan tetapi peranan Tuhaland penciptaan sebatas
mencipta prinsip-prinsip alam atau boleh disebbiagaiaf’al, berdasarkaaf’al

Tuhan inilah proses evolusi berjalan hingga teacjpgat raya dan segala isinya.



Berkaitan dengan konsep manusigkmah waldatiyyah berpandangan
bahwa manusia secara eksistensial memiliki dimemasiipolar dan multistratal
berdasarkan dimensi ini manusia dapat dilihat seld@a@pian yang tak terpisahkan
dengan semesta. Manusia merupakan eksistensibtilik dari proses evolusi
bumi, manusia yang pada awalnya merupakan hasiugivkbsmologis dalam
perkembangannya beralih peran sebagai pengarainyalgproses evolusi tersebut.
Hilangnya hakikat manusia dalam teori kosmologi jaéinpenyebab kerancuan
dalam menjelaskan proses evolusi yang dilihat @edblarwin dalam menjelaskan
asal usul manusia, hadirnya eksistensi manusiandadanjelasan kosmologi akan
menghantar pada pemahaman tentang prinsip envalasi evolusi dalam
perjalanan semesta. Prinsip ini dalaikmah Islam konvensional dilihat sebagai
prosesllumiinatif danemanatif

Pengetahuan Barat modern dengan pengetahuandekanlah suatu yang
saling menegasikan namun keduanya saling menyewgmnPengetahuan Barat
modern dapat dipersalahkan karena mereduksi ndaihlanan dalam beberapa
penjelasan teorinya, sedangkan pengetahuan Islarahlelalam abstraksi yang
empirik-eksperimental. Mengembalikan aras nilai damental yang terdapat
dalam ajaran agama dalam pengetahuan Barat moadenumgkinkan kembalinya
iimu pengetahuan manusia pada hakikat tujuannyeg@radensi). Berdasarkan
tujuan ilmu pengetahuan yang demikian maka akanasdikan sebuah
pengetahuan yang jauh dari dominasi singularitdsolaatis, statistik dan
developmentalis seperti yang terjadi pada masagiBdrat modern.

2. SignifikansiHikmah WalatiyyahDalam Konteks Perubahan Sosial



Terkait problemskhismaperadaban dalam transformasi yang dilakukan
umat Islam, dalam hemadtikmah waldatiyyah disebabkan kesalahan dalam
menyimpulkan serta merumuskan problem solving gEsoalan kemunduran
umat Islam saat ini. Tidak berjalannya komuniksstasa ideal sebagai akibat
munculnyatruth claim dari pihak yang bertikai semakin memperkeruh pmdeso
dan persoalan ini, kini seolah-olah sebagai lofttitegm yang tak berujung.

Keteguhan kaum fundamental untuk melakukan memamnikgidah
dengan jalan kembali pada zaman keemasan Islagrbk&han pemikiran Islam
dengan membuka kembdtihad seperti yang diusung kaum Islam modernis serta
penghargaanlocal wisdom dalam kehidupan sosial agama seperti yang
diperjuangkan kaum Islam traditionalis, bukanlafatsupersoalan yang harus
dipertentangkan karena segmentasi perjuangan méekeda wilayah. Kaum
fundamental berbicara pada wilayah nilai, moderreglap wilayah informasi
sedangkan traditionalis berbicara pada wilayah eéenefgselarasan ketiga
perjuangan diatas dalam frame ndgir’ani akan menghantar Islam pada puncak
peradabannya.

Terkait disparitas perjalanan moral dan teknoldgpat dilakukan dengan
membongkar kembali ontologi ekspresi manusia yakimt, seni dan teknologi.
Sebagai ekspresi manusia yang berarti kepanjangan pkran-peran otak
manusia; saint, seni dan teknologi dapat dikatadetragai sebuah kebudayaan.
Disparitas yang terjadi sebagai akibat adanya tanigas kuantitatif dalam
kebudayaan manusia dan hal ini dalam pandamgjenah waldatiyyah dapat
diminimalisir dengan melandaskan kebudayaan mamesia dimensi kékhi-

an. Perubahan landasan kebudayaan akan merubapacatang manusia dalam



berekspresi, yakni ekspresi sebagai proseallim, tasyakurdan ta’abbud
perubahan ini juga akan merubah cara pandang naksyaterhadap eksistensi
saint dan teknologi, dimana kedua hal ini tidak @igersepsi sebagai rival yang
harus disingkirkan atau “agama baru” yang harusatlit tetapi teknologi
dipersepsi sebagai ibaddan saint-seni terintegrasi dalam makna berteriasék

Reduksi atas realitas metafisik dalam pengetahuanusia hanyalah
kesalahan dalam menggunakan pendekatan. Pengetadmgrbersifat metafisik
dalam hikmah waldatiyyah berkaitan erat dengan aktivas kimiawi sel-sel otak,
kecenderungan manusia mengeksplorasi otak kirirarag yanalitis hanya akan
menghadirkan tingkat pengetahuan pada level biasgpdrsial. Apabila manusia
mampu mendayagunakan semua potensi otaknya dan nfaathk@nnya untuk
menganalisa objek pengetahuan diluar batas objekepghuan konvensional,
maka secara simultan otak manusia akan menghaditkan pengetahuan diatas
pengetahuan biasa, dalam konségnah waldatiyyahmanusia memiliki potensi
untuk menggapai tingkat kesadaran diatas kesadaiema atau sesuatu yang
selama ini masih bersifat metafisik. Pengetahuadiiara kontemporer dipelajari
secara khusus oleh psikoldganspersonal

B. Saran-Saran

Hikmah waldatiyyahmerupakan wacana baru yang belum popular, namun
ketidak kepupalaran yang diidapnya bukan lantasam#gkan lemahnya teori
yang dibangunnya. Kepopularan hanyalah terkaitgadas publikasi sehingga
tidak esensial dijadikan rujukan untuk menolak sébteori. Untuk itu penelitian

hikmah waldéatiyyah dalam lokus-lokus yang spesifik semisal pendidikan



ekonomi atau pandangan ontologis, epistemologigu asksiologis patut
direalisasikan.

Kajian pada lokus-lokus yang spesifik akan memlaeritvarna tersendiri
bagi pengembanganikmah waldatiyyah dengan kajian intensif dan mendasar
niscaya muncul warna-warna pemikiran baru bagaikgbijan diawal musim
hujan. Kajian terhadap konséjkmah waldatiyyahterkait signifikansinya dalam
transormasi religio-kultural bukan akhir namun pelaan bagi kreativitas-

kreativitas lainnya sebagai proses mempertanggwaljkan atas amanah-Nya.
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